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ABSTRAK

Stunting masih menjadi masalah keschatan serius di IndonFsia, l.crl:fla.Sl..lk di Provinsi
Sumatera Sclatan. Berdasarkan data SSGI, angka stunting di provinsi ini sempat turun
menjadi 18,6% pada 2022, namun kembali naik menjadi 20,3% pafia 2023. Kabupalcq
Empat Lawang tercatat scbagai salah satu dacrah dengan pcpmgkatan prcv?ltfnSI
tertinggi di Sumatera Sclatan, yang menandakan perlunya ;valuasn terhadap cfcktivitas
program yang telah berjalan. Mengacu pada Peraturan Presiden Nomor 72 T'ahun 2021,
BKKBN ditunjuk sebagai koordinator percepatan penurunan = stunting, yang
ditindaklanjuti dengan pembentukan Tim Percepatan Penurunan S!ummg (TPPS). d]
tingkat provinsi.Penelitian ini bertujuan mengkaji peran Satgas Stunting Provinsi
Sumatera Sclatan terhadap penurunan angka stunting di Kabupaten Empat Lawang.
Pendckatan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pcngumpu@n data
berupa wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. Hasil penelitian .mequ'njukkan
bahwa Satgas berperan dalam koordinasi lintas sektor, intervensi gizi, serta
pendampingan keluarga berisiko. Namun, tantangan seperti keterbatasan smber daya,
pelaporan belum maksimal, dan ketimpangan antarwilayah masih menjad.» kendala.
Penelitian ini merekomendasikan penguatan sinergi, peningkatan lfapaSIKas. serta
pelibatan aktif masyarakat untuk mendukung percepatan penurunan stunting.

Kata Kunci: Stunting, TPPS, Satgas Stunting, BKKBN, Kabupaten Empat Lawang,
Prevalensi Stunting
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ABSTRACT

Stunting remains a serious health problem in [ndonesia, including the province of southern
Sumatra. According to the ssgi data, stunting figures in the province fell to 18.6% by
2022, but increased to 203% by 2023. He said the rupiah was expected to strengthen to
9,100 per dollar in the Jakarta interbank spot market on Tuesday. In response to the 72-
year 2021 presidential regulation, BKBN was named coordinator of stunting reduction,
which was followed by the formation of a stunting reduction team (TPPS) in the
provincial level. The result was the realization of the country's gross domestic product in
the second quarter of 2007. The approach used is qualitative descriptive using data
collection techniques of interviews, documentation, and library studies. Research shows
that task forces play a role in cross-sector coordination, nutrition intervention, and family
escorts are at risk. However, challenges such as resource limitations, insufTicient reporting,
and inequality between regions are still a problem. The study recommends increased
synergy, increased capacity, and active community involvement to support stunting
reduction.

Keywords: Stunting, TPPS, Stunting Task Force, BKKBN, Empat Lawang Recgency,
Stunting Prevalence
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, prevalensi stunting di
Indonesia mencapai 30,8% dan Berdasarkan data Survei Status Gizi Indonesia
(SSGI) tahun 2021, angka stunting di Sumatera Selatan mencapai 24,8 persen, yang
mengindikasikan adanya masalah serius dalam aspek gizi, kesehatan ibu dan anak,
serta pola hidup masyarakat. Namun, upaya yang dilakukan oleh berbagai pihak,
termasuk BKKBN, telah berhasil menurunkan angka tersebut menjadi 18,6 persen
pada tahun 2022 tetapi meningkat kembali di tahun 2023 yaitu menjadi 20,3 persen.
Peningkatan kembali angka prevalensi stunting di tahun 2023 menunjukan bahwa
masih diperlukannya upaya lebih lanjut untuk mencapai target nasional.

Merujuk pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
tahun 2020 - 2024, BKKBN diberi mandat untuk berpartisipasi dalam
mensukseskan terhadap 2 (dua) dari 7 (tujuh) Agenda Pembangunan/Prioritas
Nasional (PN) pada RPJMN IV 2020 - 2024, yaitu untuk meningkatkan Sumber
Daya Manusia (SDM) Berkualitas dan Berdaya Saing, serta mendukung Revolusi
Mental dan Pembangunan Kebudayaan. SDM yang berkualitas dan berdaya saing,
yaitu SDM yang sehat dan cerdas, adaptif, inovatif, terampil, dan berkarakter.
Agenda pembangunan sumber daya manusia berkualitas merupakan pilar bagi

pencapaian Visi Indonesia 2045 yaitu manusia Indonesia yang memiliki kecerdasan



tinggi, menjunjung tinggi pluralisme, berbudaya, religius dan menjunjung tinggi
nilai-nilai etika. Sehingga penting kiranya mengatasi berbagai persoalan terkait
dengan penyiapan sumber daya manusia berkualitas untuk mencapai Visi Indonesia
2045 serta mengejar ketertinggalan dan mempunyai posisi yang sejajar serta daya
saing yang kuat di tengah masyarakat internasional

Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo memberikan amanat melalui
Peraturan Presiden Nomor: 72 tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan Stunting.
Berdasarkan Perpres RI tersebut, BKKBN ditugaskan sebagai koordinator
pelaksanaan percepatan penurunan stunting di lapangan. Sebagai upaya pencegahan
dan penanganan stunting, salah satunya Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan
(Pemprov Sumsel) sudah sejak awal membentuk tim percepatan penanganan
stunting tingkat provinsi. Tim ini juga dibentuk di tingkat kabupaten dan kota di
wilayah Sumatera Selatan. Sasaran dan targetnya yakni dapat menekan dan angka
stunting hingga 14 persen pada 2024. Pemprov Sumsel membentuk Tim Percepatan
Penurunan Stunting (TPPS) tersebut dengan Keputusan Gubernur Sumatera Selatan
Nomor 212/KPTS/BAPPEDA/2022 tanggal 14 Maret 2022 tentang Pembentukan
Tim Percepatan Penurunan Stunting (TPPS) Provinsi Sumatera Selatan.

Dasar dalam pembentukan kelembagaan percepatan penurunan stunting
berpedoman pada Perpres No. 72 Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan
Stunting. Dalam Peraturan Presiden tersebut kementerian/lembaga, pemerintah
daerah dan pemerintah desa menetapkan kebijakan dan mengambil langkah-langkah
sesuai dengan tugas, fungsi, dan kewenangan masing-masing. Pelaksanan strategi

umum peningkatan komitmen dan peran serta pemerintah, pemerintah daerah,



pemerintah desa, masyarakat dan mitra kerja dalam mendukung percepatan
penurunan stunting, serta pengintegrasian program pembangunan sumber daya
manusia berbasis keluarga ke dalam program dan kegiatan percepatan penurunan
stunting, maka pengorganisasian dilakukan melalui Tim Percepatan Penurunan
Stunting (TPPS). TPPS adalah organisasi percepatan penurunan stunting yang
bertugas mengkoordinasikan, mensinergikan dan mengevaluasi penyelenggaraan
percepatan penurunan stunting. Dengan demikian, TPPS menjadi forum
pelaksanaan aksi konvergensi lintas sektor yang bertugas melaksanakan
konvergensi, koordinasi dan konsolidasi program pusat, daerah dan desa, serta peran
para pemangku kepentingan.

TTPS ini terbagi menjadi beberapa diantaranya yaitu TPPS Pusat, TPPS
Provinsi, TPPS Kabupaten/Kota, dan TPPS Desa/ Kelurahan dengan standarisasi
mekanisme dan tata kerja percepatan penurunan stunting yang berbeda sesuai
dengan tugas dan fungsinya masing-masing. Pada penelitian ini penulis mengacu
pada TPPS Provinsi untuk mengetahui lebih dalam terkait Implikasi Satgas Stunting
Provinsi Sumatera Selatan Terhadap Prevalensi Stunting. Pada tingkat provinsi
pelaksanaan percepatan penurunan stunting menjadi tanggung jawab Gubernur yang
secara teknis mendelegasikan tanggung jawabnya kepada Wakil Gubernur. Dalam
rangka pelaksanaan tanggung jawab percepatan penurunan stunting, Gubernur
membentuk TPPS Provinsi yang diketuai oleh Wakil Gubernur. TPPS Provinsi
dibentuk untuk melakukan koordinasi, sinergi dan sinkronisasi percepatan

penurunan stunting di tingkat provinsi. Seperti halnya TPPS Pusat, susunan



organisasi TPPS Provinsi terdiri dari pengarah dan pelaksana dimana struktur TPPS
Provinsi dapat yaitu sebagai berikut.

Gambar 1 Struktur TPPS

PENGARAH
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Sumber: EBook BKKBN; Kebijakan Dan Strategi Percepatan Penurunan Stunting
di Indonesia

Mengacu pada Struktur Tim Percepatan Penurunan Stunting (TPPS) Provinsi

yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa BKKBN berperan

sebagai Tim Pelaksana dalam struktur tersebut. Sebagai bagian dari upaya

percepatan penurunan stunting, BKKBN bekerja sama dengan Satgas Yyang

berfungsi sebagai Tim Pakar dan Tim Teknisi Lapangan. Kedua tim ini memiliki

peran kunci dalam koordinasi yang terstruktur di bawah BKKBN Provinsi, yang




bertujuan untuk memastikan intervensi yang efektif dalam penurunan angka
prevalensi stunting. Dalam konteks ini, peran Satgas sangat signifikan, karena
mereka tidak hanya memberikan arahan teknis dan strategis, tetapi juga mendukung
implementasi kebijakan dan program di tingkat lapangan. Penurunan prevalensi
stunting ini merupakan hasil dari kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk
BKKBN, Satgas, dan berbagai instansi terkait yang bekerja secara sinergis di

seluruh kabupaten dan provinsi, termasuk Kabupaten Empat Lawang.

Dalam kerangka pembangunan kualitas sumber daya manusia, permasalahan
stunting yang merupakan salah satu bagian dari double burden malnutrition (DBM)
mempunyai dampak yang sangat merugikan baik dari sisi kesehatan maupun dari
sisi produktivitas ekonomi dan dalam jangka pendek maupun jangka panjang.
Dalam jangka pendek, stunting terkait dengan perkembangan sel otak yang akhirnya
akan menyebabkan tingkat kecerdasan menjadi tidak optimal. Hal ini berarti bahwa
kemampuan kognitif anak dalam jangka panjang akan lebih rendah dan akhirnya

menurun.

Meskipun Indonesia memiliki kekayaan sumber daya alam (SDA) yang
melimpah, negara ini masih menghadapi tantangan besar dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia (SDM). Salah satu masalah utama dalam
pengembangan SDM adalah tingginya angka stunting pada anak-anak, yang
menjadi indikator penting kesehatan dan gizi masyarakat serta mencerminkan
kualitas SDM secara keseluruhan. Stunting, yang merupakan kondisi gagal tumbuh

pada anak akibat kekurangan gizi kronis, tidak hanya berdampak pada pertumbuhan



fisik anak, tetapi juga memiliki konsekuensi jangka panjang terhadap perkembangan
kognitif, kualitas pendidikan, dan produktivitas masa depan. Dampak ini berpotensi
menghambat daya saing bangsa dalam skala global. Di Sumatera Selatan, prevalensi
stunting menjadi tantangan serius yang harus diatasi untuk mencapai SDM yang
berkualitas dan sehat. Mengatasi stunting sangat penting, karena hal ini akan
berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup masyarakat, memperkuat daya saing

nasional, dan mewujudkan pembangunan berkelanjutan.

Gambar 2 Prevalensi Stunting
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Gambar tersebut menunjukkan bahwa Prevalensi stunting di Provinsi Sumatera
Selatan, khususnya di Kabupaten Empat Lawang yang menunjukkan peningkatan

signifikan, menjadikannya sebagai tantangan utama dalam upaya penurunan angka



stunting di Indonesia. Fenomena ini menjadi sangat relevan untuk diteliti mengingat
Kabupaten Empat Lawang mencatatkan angka stunting tertinggi di antara
kabupaten/kota lain di provinsi tersebut. Peningkatan prevalensi stunting yang
masih terjadi di wilayah ini memerlukan perhatian yang lebih mendalam, mengingat
dampak jangka panjangnya terhadap kualitas sumber daya manusia dan
pertumbuhan ekonomi daerah. Konteks ini memberikan dasar penting bagi
pembentukan dan evaluasi Satgas Stunting, yang diharapkan dapat mempercepat
penanganan masalah stunting. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara
komprehensif peran Satgas Stunting dalam mengatasi tantangan tersebut, serta

dampaknya terhadap penurunan prevalensi stunting di Kabupaten Empat Lawang.

1.2 Rumusan Masalah
Merujuk pada latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah “Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari dibentuknya Satgas Stunting
dalam mengatasi prevalensi stunting di Kabupaten Empat Lawang?”.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui “Dampak apa yang ditimbulkan dari dibentuknya Satgas Stunting dalam

mengatasi prevalensi stunting di Kabupaten Empat Lawang”.



1.4 Manfaat Penelitian

Terdapat dua manfaat utama pada penelitian ini yaitu manfaat teoritis dan

maafaat praktis.
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1.4.2

Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur bagi
peneliti selanjutnya, khususnya bagi penelitian yang memiliki relevansi topik
terkait implikasi satgas stunting dalam mengatasi prevalensi stunting di
Kabupaten Empat Lawang. Selain itu, penelitian ini juga dapat menambah
wawasan informasi dan pengetahuan bagi pembaca secara umum.
Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif
bagi berbagai pihak mulai darri masyarakat hingga pada pemerintah. Untuk lebih
rinci lagi, berikut adalah beberapa manfaat praktis yang dapat diperoleh dari
penelitian ini
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi sebagai wadah untuk
mengembangkan keterampilan penelitian melalui pemahaman materi sertta
kecakapan berpikir kritis sehingga dapat meningkatkan wawasan dan
padangan terkait objek penelitian.
b. Bagi Pemerintah
Melalui hasil penelitian ini, harapannya dapat memberikan kontribusi

berupa masukan kepada pihak-pihak pemerintah dalam mengambil keputusan



yang efisien, perumusan kebijakan, dan pengembangan program-program
yang memiliki relevansi terhadap stunting.

Bagi Perguruan Tinggi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi potensi untuk menginspirasu minat
dan kretivitas mahasiswa dalam melakukan penelitian yang serupa yang
nantinya dapat berfungsi sebagai sumber referensi baru bagi pembaca yang

memiliki ketertarikan untuk membahas masalah terkait stunting.
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